
ix 
 

ANALISIS PENDAPATAN PETERNAK AYAM BROILER PADA SISTEM 

KEMITRAAN DI KECAMATAN SENTOLO, KABUPATEN KULON 

PROGO, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

 

MAILISA IVO 

NIM : 15021020 

 

INTISARI*) 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pendapatan peternak  

ayam broiler pada sistem kemitraan di Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon 

Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

November 2018 sampai bulan April 2019. Materi penelitian adalah peternak ayam 

broiler sejumlah 30 responden pola kemitraan. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode sensus dan wawancara terhadap semua responden. Variabel yang diamati 

berupa karakteristik responden, biaya tetap dan biaya tidak tetap, penerimaan, 

pendapatan, Return Cost Ratio (RCR), Rentabilitas, Break Event Point (BEP), 

Payback Period (PBP). Hasil penelitian karakteristik rata-rata umur peternak 

skala (<5.000ekor:44th, 5.001-10.000ekor:49th, >10.000ekor:52th), pengalaman 

beternak skala (<5.000ekor:8,3th, 5.001-10.000ekor:7th, >10.000ekor:10,5th), 

pekerjaan skala (<5.000ekor:86% sebagai peternak, 5.001-10.000ekor:100% 

sebagai peternak, >10.000ekor:100% sebagai peternak), pendidikan (SD:13,3%, 

SLTP:10%, SLTA:53%), jumlah kepemilikan ternak skala (<5.000ekor: 

3.182ekor, 5.001-10.000ekor : 6.166 ekor, >10.000ekor : 12.625ekor), biaya 

produksi skala (<5.000ekor : Rp.97.836.445, 5.001-10.000ekor : Rp.191.542.356, 

>10.000ekor : Rp.391.991.160), penerimaan skala (<5.000ekor : Rp.101.649.291, 

5.001-10.000ekor : Rp.202.843.667, >10.000 ekor : Rp.404.140.750), pendapatan 

skala (<5.000ekor : Rp.3.304.460, 5.001-10.000 ekor : Rp.10.886.261, 

>10.000ekor : Rp.16.360.207), Return Cost Ratio (RCR) (<5.000ekor : 1,03, 

5.001-10.000ekor : 1,05, >10.000ekor : 1,04), Rentabilitas (<5.000ekor : 3,3 %, 

5.001-10.000ekor : 5,7 %, >10.000ekor : 4,12 %), BEP (harga) (<5.000ekor : 

Rp.17.287, 5.001-10.000 ekor : Rp.17.049, >10.000ekor : Rp.17.336, BEP 

(produksi) (<5.000ekor : 5.527 kg, 5.001-10.000ekor : 10.695 kg, >10.000ekor : 

21.821 kg), BEP (ekor) (<5.000 ekor : 2.803ekor, 5.001-10.000ekor : 5.580ekor, 

>10.000ekor : 11.543ekor), payback periode (PBP) (<5.000 ekor : 24 periode, 

5.001-10.000ekor : 19 periode, >10.000ekor : 27 periode). Berdasarkan hasil 

penelitian disimpulkan bahwa usaha peternakan ayam broiler di Kecamatan 

Sentolo layak dijalankan pada skala pemeliharaan 5.001-10.000ekor. 
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ABSTRACT *) 

This research aim to the income analysis of broiler farmer in partnership 

system at Sentolo District,  Kulon Progo regency, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

This researct was held from November 2018 to April 2019. The researt material 

farmers chicken broiler with a total 30 respondents partnership In Sentolo. This 

research was conducted by censusing and interviewing all of the farmer. The 

Variable viewed in this resesrch are respondents characteristics, fixed cost and 

variable cost, reseption, income, return cost ratio, rentability, break event point, 

and Payback Periode. The characteristics age of (<5.000tail : 44yers, 5.001-

10.000tail : 49 yers, >10.000tail : 52yers), livestock expience (<5.000tail : 

8,3yers, 5.001-10.000 : 7yers, >10.000tail : 10,5yers), work as livestock 

(<5.000tail: 86%  a farmer, 13% a farmer,  5.001-10.000tail: 100% a farmer, and 

>10.000tail: 100% a farmer), elementary (school education : 53%, middle school : 

10%, and high school : 13,3%), average livestock ownership (<5.000tail : 

3.182tail, 5.001-10.000 tail : 6.616tail , >10.000tail : 12.625tail), average 

production cost  (<5.000: Rp.97.836.445, 5.001-10.000tail : Rp.191.542.356, 

>10.000tail: Rp.391.991.160), reseption (<5.000tail: Rp.101.649.291, 5.001-

10.000tail : Rp.202.843.667, >10.000tail: Rp.409.140.750), income (<5.000tail : 

Rp.3.304.460, 5.001-10.000 tail : Rp.10.866.261, >10.000tail : Rp.16.360.207), 

Return Cost Ratio (<5.000tail : 1,03, 5.001-10.000tail : 1,05, >10.000tail: 1,04), 

Rentabilitas (<5.000:3,3%, 5.001-10.000tail:5,7%, >10.000tail :4,12%), Break 

Event Point (cost) (<5.000tail : Rp.17.287, 5.001-10.000tail : Rp.17.049, 

>10.000tail : Rp.17.336), Break Event Point (production) (<5.000tail : 5.527, 

5.001-10.000tail : 10.695, >10.000 tail : 21.821), Break Event Point (items) 

(<5.000tail : 2.803tail, 5.001-10.000tail : 5.580tail, >10.000tail : 11.543tail), 

Payback Periode (<5.000tail:24period, 5.001-10.000tail:19period, 

>10.000tail:27period). It was concluded that livestock business chicken broiler 

partnership system In Sentolo, is feasible to be run in 5.001-10.000tail. 
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